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Abstract

Post-harvest is an important stage that must be considered because of the potential losses that arise due to
pest attacks during post-harvest. This study aims to determine the attack of Callosobruchus maculatus (F.)
(Coleoptera: Bruchidae) beetles which cause differences in susceptibility in grains attacked by pests. This type of
research is an environmental experimental study using a Completely Randomized Design (CRD). This research
was conducted in two different places, namely the Entomology Laboratory and the Glasshouse. This study
consisted of 10 treatments, namely 5 treatments of cowpea (A), mung bean (B), bogor bean (C), adzuki bean (D),
and black bean (E) without infestation and 5 treatments with C. maculatus (F.) beetle infestation, with 3
replications each. This study used One Way Anova analysis of variance followed by the smallest significant
difference (LSD) test at the alpha level of 0.05 which was used to determine the parameters observed, namely
seed damage, percentage of seed weight loss, susceptibility index, and growth based on the wet weight of all parts
of the plant in various beans. The results showed that there were significant differences in the percentage of seed
damage, percentage of seed weight loss, seed vulnerability index with very susceptible and fairly resistant
categories, and the wet weight of all parts of the peanut plant (p < 0.05). The study can contribute to the creation
of regional regulations regarding the regulation of C. maculatus (F.) beetle pest control and be implemented by
peanut farmers in calculating seed weight loss, the vulnerability index of stored peanuts and the growth of peanut
plants against C. maculatus (F.) beetle pest attacks.
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Abstrak

Pascapanen merupakan tahapan penting yang harus diperhatikan karena potensi kerugian yang muncul
akibat serangan hama saat pascapanen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serangan hama kumbang
Callosobruchus maculatus (F.) (Coleoptera: Bruchidae) yang mengakibatkan perbedaan kerentanan pada biji-
bijian yang terserang hama. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen lingkungan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini dilakukan di dua tempat yang berbeda yaitu Laboratorium
Entomologi dan Glasshouse. Penelitian ini menggunakan 10 perlakuan yaitu 5 perlakuan pemberian kacang
tunggak (A), kacang hijau (B), kacang bogor (C), kacang adzuki (D), dan kacang hitam (E) tanpa infestasi dan 5
perlakuan dengan infestasi kumbang C. maculatus (F.), dengan jumlah ulangan masing-masing sebanyak 3 kali.
Analisis data menggunakan analisis sidik ragam One Way Anova dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT)
pada taraf alpha 0,05 yang digunakan untuk mengetahui parameter-parameter yang diamati yakni kerusakan biji,
persentase penurunan berat biji, indeks kerentanan, dan pertumbuhan berdasarkan berat basah seluruh bagian
tanaman pada berbagai kacang. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan persentase kerusakan biji,
persentase penurunan berat biji, indeks kerentanan biji dengan kategori sangat rentan dan cukup tahan, dan berat
basah seluruh bagian tanaman kacang yang signifikan (p < 0,05). Penelitian ini dapat berkontribusi dalam
pembuatan peraturan daerah mengenai regulasi pengendalian hama kumbang C. maculatus (F.) dan
diimplementasikan oleh petani budidaya kacang dalam menghitung penurunan berat biji, indeks kerentanan dari
kacang yang disimpan dan pertumbuhan tanaman kacang terhadap serangan hama kumbang C. maculatus (F.).
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PENDAHULUAN

Penyimpanan sebagai salah satu tahapan
yang memiliki peran penting di dalam
pengelolaan pascapanen dan hampir semua
hasil pertanian terutama biji-bijian yang telah
dipanen akan menjalani tahapan penyimpanan
sebelum didistribusikan kepada konsumen.
Pada tahap ini, biji-bijian mengalami
deteriorasi atau penurunan mutu setelah
dilakukan pemanenan. Fasilitas penyimpanan,
pengetahuan dan pengalaman yang tidak
memadai dalam manajemen pengelolaan
pascapanen, menjadi tantangan utama bagi
industri  komoditas biji-bijian. Manajemen
penyimpanan biji-bijian yang baik bertujuan
untuk mencegah perkembangbiakkan serangga
di dalam fasilitas penyimpanan,
memperpanjang umur simpan, dan mengurangi
kerugian pascapanen pada biji-bijian selama
penyimpanan (Garcia-Mosqueda, dkk., 2019;
Mapfeka, dkk., 2019; Navarro, dkk., 2016;
Paul, dkk., 2020).

Biji-bijian merupakan salah satu produk
pertanian yang berperan penting dalam
memenuhi  kebutuhan gizi manusia dan
merupakan  organisme  hidup  bersifat
higroskopis yang dapat melakukan aktivitas
respirasi. Respirasi pada biji selama
penyimpanan inilah yang dapat menyebabkan
hilangnya nilai nutrisi, metabolisme, dan
parameter yang mengacu pada aktivitas
fisiologis biji-bijian seperti viabilitas dan vigor,
sedangkan perkembangan jamur dan serangga
pada biji yang disimpan secara langsung akan
mempercepat proses pembusukan biji (Balana,
dkk., 2021; Bradford, dkk., 2018; Hu, dkk.,
2022; Kostyukovsky, dkk., 2016; Suthar, dkk.,
2019; Yu, dkk., 2015).

Serangga hama pada pascapanen dapat
menjadi penyebab utama pada beberapa produk
pertanian  selama  penyimpanan  dengan
berbagai spesies serangga. Berbagai produk
pertanian akan mengalami kerugian secara
kualitatif dan kuantitatif akibat seranggga
hama. Serangan hama yang berkembang di
dalam penyimpanan juga dapat dikategorikan
berdasarkan siklus perkembangan, yang
dimulai dari fase telur, larva, pupa, hingga fase
imago dan juga preferensi oviposisi atau
ketertarikan dalam melakukan peneluran.
Serangga yang menyerang kebanyakan berasal
dari ordo Coleoptera dan ordo Lepidoptera,
yang paling merusak baik di lapangan maupun

di fasilitas penyimpanan (Banga, dkk., 2020;
Hiruy dan Getu, 2018b; Nayak dan Daglish,
2018; Said dan Pashte, 2015; Seetharamu, dkk.,
2020).

Callosobruchus maculatus (F)
(Coleoptera: Bruchidae) adalah serangga hama
pertanian yang tersebar di seluruh wilayah
tropis dan subtropis. Serangga ini dapat
digolongkan sebagai hama primer, yang
memakan biji-bijian dalam kondisi utuh.
Sebagian besar kumbang ini terutama pada fase
larva dapat menyerang bahan pangan berupa
biji-bijian di penyimpanan. Biji tanaman
kacang merupakan media pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat cocok bagi
kehidupan kumbang C. maculatus (F.).
Lingkungan yang sesuai dan jumlah biji kacang
berada dalam jumlah yang cukup bagi
keberlangsungan hidup serangga
mengakibatkan tingginya kerusakan selama
penyimpanan (Fernandez, dkk., 2014; Hakim
dan Irhamni, 2019; Mainali, dkk., 2015;
Nattudurai, 2017; Uyi dan Igbinoba, 2016).

Berbagai bentuk pengendalian telah
dilakukan selama penyimpanan biji-bijian yaitu
menggunakan bahan kimia sintetik yang
bertujuan untuk menjaga kualitasnya selama
penyimpanan, tetapi kandungan bahan kimia
yang terkandung dapat masalah kesehatan bagi
manusia, dapat menyebabkan resistensi dan
resurjensi bagi serangga serta dapat mencemari
lingkungan (Akinneye, dkk., 2018; Ayalew,
2020; Manandhar, dkk., 2018; Paul, dkk., 2020;
Said dan Pashte, 2015; Seetharamu, dkk.,
2020).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya,
secara genetik masing-masing  varietas
memiliki tingkat ketahanan atau kerentanan
yang berbeda terhadap serangan hama
kumbang C. maculatus (F.) yang terjadi pada
varietas kacang kedelai. Rata-rata jumlah telur
yang dihasilkan sebanyak 27,00 butir
sedangkan jumlah telur yang menetas pada
varietas whéwhé sebanyak 14,50 butir.
Persentase imago yang muncul sebesar 75,29%,
persentase kerusakan biji sebesar 29%,
persentase penurunan berat biji sebesar 7,76%,
median waktu perkembangan C. maculatus (F.)
memiliki  nilai terendah sebesar 30,79
dibandingkan dengan varietas lainnya. Indeks
kerentanan dobie sebesar 13,18, yang dapat
dikategorikan sangat rentan (Loko, dkk., 2022).

Penelitian lain dengan metode choice,



varietas pada kacang kedelai yang tergolong
paling rentan yaitu varietas giza 3 sebesar 7,42
terhadap C. maculatus dan 10,25 terhadap C.
Chinensis, sedangkan varietas yang tergolong
tidak rentan vyaitu giza 716 sebesar 6,14
terhadap C. maculatus dan 7,97 terhadap C.
Chinensis. Pada metode no choice, varietas
yang tergolong paling rentan terhadap C.
maculatus yaitu nubaria 3 sebesar 7,30 dan giza
3 sebesar 6,65, sedangkan varietas yang
tergolong paling rentan terhadap C. chinensis
yaitu nubaria 5 sebesar 9,27 dan sakha 1 sebesar
9,18 (Loko, dkk., 2022; Osman, dkk., 2023).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kerentanan berbagai kekacangan
terhadap serangan hama kumbang C. maculatus
(F.) Selain itu, penelitian ini juga melihat
pengaruhnya terhadap pertumbuhan
berdasarkan berat basah tanaman ketika
dilakukan penanaman biji kacang di lahan
pertanian. Manfaat penelitian ini adalah dapat
diimplementasikan dalam dalam pembuatan
peraturan  daerah  mengenai  regulasi
pengendalian hama kumbang C. maculatus
(F.) berdasarkan indeks kerentanan dari
setiap spesies tanaman kacang yang diteliti
dan diimplementasikan oleh petani budidaya
kacang dalam menghitung penurunan berat
biji, indeks kerentanan dari kacang yang
disimpan dan pertumbuhan tanaman kacang
terhadap serangan hama kumbang C.
maculatus (F.).

BAHAN DAN METODE

Jenis  penelitian  yang  dilakukan
merupakan jenis  penelitian  eksperimen
lingkungan dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini
dilaksanakan selama lima bulan, dimulai dari
bulan September hingga bulan November 2023.
Instrumen yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah neraca digital, oven, hand tally
checker, mikroskop, kamera handphone,
aplikasi AccuWeather, neraca analitik, aplikasi
Microsoft Excel 2021, aplikasi SPSS
(Statistical Product and Service Solution) versi
26. Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian diantaranya adalah toples kaca,
tampah, gelas plastik, kuas, jarum, pinset,
pisau, penggaris, kerangka paralon yang
digunakan dalam penyungkupan tanaman, lima
spesies kacang (kacang tunggak, kacang hijau,
kacang bogor, kacang adzuki dan kacang
hitam) masing-masing perlakuan dan ulangan
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sebanyak 40 g, kumbang C. maculatus (F.) 90
ekor (jantan + betina), kain kasa, karet gelang,
kertas label, insect net, polybag, sekam bakar,
dan tanah.

Persiapan Serangga Uji

Serangga yang digunakan dalam penelitian
diambil dari stok pemeliharaan di Laboratorium
Entomologi, SEAMEO BIOTROP, Kota
Bogor, Provinsi Jawa Barat yang kemudian
dilakukan rearing terlebih dahulu
(perbanyakan masal) hingga menghasilkan
keturunan F1. Hasil keturunannya dilakukan
infestasi sebanyak 90 ekor, masing-masing
diberikan 3 pasang serangga pada berbagai
spesies biji tanaman kacang yang ditumbuhkan.

Persiapan Penanaman Biji Kacang

Penanaman biji kacang yang ditumbuhkan
dilakukan setelah biji kacang disimpan telah
terinfestasi kumbang C. maculatus (F.) yang
dilaksanakan di  Greenhouse, SEAMEO
BIOTROP. Tujuan penanaman kelima spesies
kacang ini adalah untuk menumbuhkan biji
kacang sebagai akibat dari serangan kumbang
C. maculatus (F.) yang dapat memengaruhi
pertumbuhan tanaman berdasarkan berat basah
pada akhir panen.

Pengukuran Persentase Kerusakan Biji

Pengukuran persentase kerusakan biji
dilakukan setelah semua kacang disimpan
dengan menghitung persentase kerusakan biji
berdasarkan metode yang digunakan oleh
Sharma dan Thakur, (2014a) adalah sebagai
berikut.

Persentase kerusakan = [Nd/ (Nd + Nu)] x 100 (1)

Keterangan:
Nd : Jumlah kacang rusak
Nu : Jumlah kacang yang tidak rusak

Pengukuran Persentase Penurunan Berat
Biji

Pengukuran persentase penurunan berat biji
pada masing-masing kacang dapat dihitung
berdasarkan metode yang digunakan oleh
Gwinner, dkk., (1996) adalah sebagai berikut.

— NgWy - WgNy
Susut Berat (SB) = m x 100 (2)
Keterangan:
Nd : Jumlah biji kacang yang rusak

Nu : Jumlah biji kacang yang utuh
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wd . Berat biji kacang yang rusak
Wu : Berat biji kacang yang utuh
Pengukuran Indeks Kerentanan Biji

Indeks kerentanan pada berbagai jenis biji
kacang dapat dihitung berdasarkan rumus
Dobie, (1974) adalah sebagai berikut.

Indeks Kerentanan = Ln (N) x 100 3
T
Keterangan:
Ln  :Log alami (Napier)
N : Jumlah keturunan F1
T : Median waktu perkembangan

keturunan (hari dimana setengah dari
keturunan muncul)
Adapun Klasifikasi dari indeks kerentanan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indeks Kerentanan

Indeks Kerentanan Keterangan
0s.d.3 Tahan
4sd.7 Cukup tahan
8s.d. 10 Rentan

>11 Sangat rentan

Pengukuran pertumbuhan tanaman kacang

Pengukuran ini dilakukan ketika biji kacang
ditumbuhkan  dengan  mengamati  hasil
pertumbuhan tanaman kacang berdasarkan
berat basah seluruh bagian tanaman kacang
dengan menimbang berat basah seluruh bagian
tanaman kacang.

Analisis Data

Data penelitian ini dianalisis secara statistik
menggunakan aplikasi SPSS  (Statistical
Product and Service Solution) versi 26 for
windows vyaitu uji prasyarat meliputi uji
normalitas data menggunakan  uji
Kolmogorov-Smirnov (data berjumlah > 20),
pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dan uji
homogenitas menggunakan uji Levene Test
pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Uji
hipotesis menggunakan uji One Way Anova
pada taraf signifikansi 5% (0,05). Uji lanjut
(Post hoc Test) menggunakan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan dari
hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Kerusakan Biji

Hasil rerata persentase kerusakan biji
pada berbagai jenis kacang terhadap serangan

hama kumbang C. maculatus (F.) dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Persentase Kerusakan Biji pada
Berbagai Jenis Kacang yang Terserang
Hama Kumbang C. maculatus (F.)

Perlakuan Rerata dan SB
A 17,95+ 6,84
B 12,09 + 2,06
C 43,60 + 6,48
D 24,65 + 3,76
E 6,70 + 2,53

Berdasarkan Tabel 2 mengenai hasil
rerata persentase kerusakan biji pada berbagai
jenis biji kacang yang terserang hama kumbang
C. maculatus (F.) yang disimpan selama 60 hari
didapatkan bahwa pada perlakuan kacang V.
subterannea (C) memiliki nilai rerata tertinggi
sebesar 43,60 + 6,48% dan perlakuan kacang V.
mungo (E) memiliki nilai rerata terendah
sebesar 6,70 + 2,53% serta pada kontrol atau
tanpa infestasi serangga, masing-masing
memiliki nilai rerata sebesar 0 %.

Hal tersebut dapat menjelaskan bahwa
kerusakan biji sangat bergantung pada jumlah
kemunculan C. maculatus (F.) dewasa pada
berbagai biji. Dengan demikian, semakin tinggi
jumlah kemunculan keturunan F1 pada suatu
jenis kacang tertentu, maka semakin tinggi pula
kerusakan dari jenis kacang (Badii, dkk.,
2013B; Torres, dkk., 2016). Kerusakan yang
ditimbulkan oleh C. maculatus (F.) mengikuti
pola kemunculan serangga. Hal ini menegaskan
temuan dari penelitian serupa Amusa, dkk.,
(2013) dan Mogbo, dkk. (2014) bahwa C.

maculatus mempunyai kemampuan
menyebabkan kerusakan parah pada berbagai
biji kacang.

Persentase kerusakan biji tertinggi yang
terdapat pada kacang bogor yang memiliki
warna lebih gelap yang serupa dengan
penelitian Muhammad, dkk., 2021 yang
menyatakan bahwa persentase kerusakan biji
tertinggi terdapat pada kacang bogor warna
merah (Mai bargo) sebesar 61,7% dan warna
hitam (burobu) sebesar 57%. C. maculatus
memilih kulit biji yang lebih gelap untuk
melakukan peneluran. Kondisi permukaan yang
lebih gelap ini juga dapat menjelaskan
kemunculan imago dewasa yang lebih tinggi
yang tercatat antara kacang bogor berwarna
merah dan kacang bogor berwarna hitam.
Reaksi C. maculatus untuk lebih menyukai
warna kulit biji kacang bogor yang didukung



oleh penelitian lainnya yang berpendapat bahwa
serangga memiliki preferensi terhadap warna
(Habiba dan Nukenine, 2014).

C. maculatus (F.) memilih tempat
oviposisi pada warna kulit biji yang lebih gelap
dibandingkan dengan warna kulit biji yang
lebih terang dikarenakan kumbang tersebut
menggunakan teknik ini sebagai strategi untuk
kelangsungan hidup anakan atau yang baru
menetas. Selain itu, permukaan yang lebih
gelap merupakan pemancar panas yang lebih
baik dibandingkan permukaan yang terang,
yang juga dianggap sebagai penyerap panas
yang lebih baik. Oleh karena itu, telur yang
diletakkan pada kulit berwarna gelap memiliki
kondisi inkubasi yang lebih sehat sehubungan
dengan kehangatan yang diperlukan untuk daya
tetas telur yang lebih baik (Mofunanya dan
Namgbe, 2016).

Selain itu, kandungan nutrisi pada kacang
bogor juga menjadi faktor terjadinya kerusakan.
Kandungan lemak total pada kacang bogor
memiliki nilai tertinggi di antara jenis kacang
lainnya yaitu berkisar antara 1 sampai dengan
12 per 100 gram. Pada penelitian ini, kacang
bogor memiliki tingkat persentase kerusakan
yang paling tinggi, tetapi jumlah populasi yang
paling rendah yaitu berjumlah 92 individu. Hal
ini serupa dengan pernyataan Igbal, dkk. (2019)
yang menyatakan bahwa kandungan lemak
berkorelasi  positif ~ dengan  persentase
kerusakan, namun berkorelasi negatif dengan
masa dewasa dan periode perkembangan.
Kandungan lemak yang lebih tinggi pada biji-
bijian, membuat kerusakan pada biji-bijian
semakin meningkat tetapi masa pertumbuhan
dan perkembangan dewasa menjadi menurun.
Kandungan karbohidrat pada kacang bogor
juga memiliki nilai tertinggi yang berkisar
antara 55 sampai dengan 71 per 100 gram.
Kandungan karbohidrat mempunyai korelasi
positif yang signifikan dengan kerusakan dan
kemunculan dewasa dan keduanya signifikan
secara statistik tetapi tidak menunjukkan
hubungan dengan masa perkembangan. Hal ini
menunjukkan  bahwa biji-bijian  dengan
karbohidrat tinggi menunjukkan kerusakan
yang tinggi dan pertumbuhan dewasa yang
lebih tinggi tetapi tidak mempengaruhi masa
perkembangan.

Rendahnya kerusakan pada kacang hitam
(V. mungo) disebabkan oleh karakter fisik yang
terdapat pada kacang tersebut, diantaranya
adalah panjang biji yang kecil dan tidak lebar,
membuat  perkembangan  kumbang C.
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maculatus menjadi resisten atau dianggap
kurang rentan. Temuan ini didukung oleh
Sreedhar, dkk. (2020), yang melaporkan bahwa
kacang tanah dengan panjang dan lebar
mendorong perkembangan kumbang kacang
tanah, Caryedon serratus dan memiliki korelasi
positif dengan indeks kerentanan, persen
penurunan berat biji, dan persentase kerusakan.
Tanggapan serupa terhadap panjang, lebar,
ukuran, dan warna kacang hitam oleh kumbang
telah dilaporkan oleh Parmar dan Patel, (2016).

Kandungan kimia pada biji merupakan
faktor yang juga menyebabkan kerusakan pada
biji selain karakteristik fisik dari Dbiji.
Kandungan kimia vyang terkandung di
dalamnya ini yang membuat serangga tidak
dapat melakukan aktivitas makan dan
berkembangbiak. Faktor  kimia  yang
menyebabkan  resistensi  terhadap hama
penyimpanan antara lain arcelin di kotiledon,
tanin pada kulit biji, dan fitohemagglutinin
(PHA) pada biji termasuk penghambat -
amilase. Pada penelitian Ragul, dkk., (2022)
mengindentifikasi dua senyawa biokimia aktif
yang membedakan antara kacang hitam (V.
mungo (L.) Hepper) toleran pada genotipe TU
68 dan rentan pada genotipe MDU 1
menggunakan analisis kromatografi GC-MS
yang menyatakan bahwa pada genotipe TU 68
memiliki senyawa 9, 12, 15-Octadecatrienoic
acid, 2,3-dihydroxypropyl ester, (Z, Z, Z)
(C21H3604) dengan waktu retensi 26,13 menit
mempunyai luas puncak yang lebih tinggi
sebesar 12,79% dibandingkan dengan genotipe
MDU 1 yang memiliki luas puncak sebesar
1,96%. Selain itu, terdapat senyawa lain yaitu
asam heksadekanoat, 2-hidroksi-1-(hidroksil
metil) etil ester (CigH3304) dengan waktu
retensi 23,49 menit yang hanya ditemukan pada
genotipe toleran TU 68 dengan luas puncak
8,63% namun tidak ditemukan pada genotipe
sangat rentan MDU 1. Gnanavel dan Saral
(2013) dan Tayade, dkk. (2013) melaporkan
bahwa kedua senyawa ini mempunyai sifat
insektisida. Oleh karena itu senyawa kimia ini
bertanggung jawab terhadap keterlambatan
kemunculan dan waktu periode perkembangan
yang sangat lama pada kacang hitam (E).

Persentase Penurunan Berat Biji

Hasil rerata persentase penurunan berat
biji pada berbagai jenis kacang dapat dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Rerata Persentase Penurunan Berat
Biji pada Berbagai Jenis Kacang yang
Terserang Hama Kumbang C. maculatus

(F)

Rerata dan Simpangan
Baku (SB)
2,76+ 0,92
2,07 £ 0,50
6,51+ 1,27
3,26 +1,41
1,09 + 0,57

Perlakuan

mooO w>

Berdasarkan Tabel 3 mengenai hasil
rerata persentase penurunan berat biji pada
berbagai jenis biji kacang yang terserang hama
kumbang C. maculatus (F.) disimpan selama 60
hari dapat diketahui bahwa pada kelompok
perlakuan kacang V. subterannea (C) memiliki
nilai rerata tertinggi sebesar 6,51 + 1,27% dan
perlakuan kacang V. mungo (E) memiliki nilai
rerata terendah sebesar 1,09 £+ 0,57% dan pada
kelompok kontrol atau tanpa infestasi serangga
masing-masing memiliki nilai rerata sebesar
0%. Hal ini menjelaskan bahwa penurunan
berat biji terjadi karena posisi bertelur
bergantung pada ketersediaan inang, dan
dipengaruhi  oleh  berbagai  mekanisme
antixenosis, termasuk karakteristik  fisik
(ukuran dan tekstur kulit biji) dan kandungan
kimia pada biji tersebut (Tripathi, dkk. 2015,
Tripathi, dkk. 2017).

Indeks Kerentanan

Hasil rerata indeks kerentanan pada
berbagai jenis kacang terhadap serangan hama
kumbang C. maculatus (F.) dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Rerata Indeks Kerentanan Biji pada
Berbagai Jenis Kacang yang Terserang
Hama Kumbang C. maculatus (F.)

Rerata dan
Perlakuan Simpangan Baku Kategori
(SB)
A 11,27+ 3,36 Sangat rentan
B 16,01 + 0,66 Sangat rentan
C 11,09+ 1,19 Sangat Rentan
D 12,97 + 0,80 Sangat Rentan
E 7,23 £ 1,05 Cukup Tahan

Berdasarkan Tabel 4 mengenai hasil
rerata indeks kerentanan biji pada berbagai
jenis kacang yang terserang hama kumbang C.
maculatus (F.) selama penyimpanan 60 hari
dapat diketahui bahwa pada kelompok

perlakuan kacang V. radiata (B) memiliki
indeks kerentanan tertinggi sebesar 16,01 +
0,66, yang kemudian diikuti pada perlakuan V.
angularis (D) sebesar 12,97 + 0,80, perlakuan
kacang V. unguiculata (A) sebesar 11,27 *
3,36, perlakuan kacang V. subterranea (C)
sebesar 11,09 + 1,19, masing-masing memiliki
indeks kerentanan berkategori sangat rentan,
dan pada perlakuan kacang V. mungo (E)
memiliki indeks kerentanan terendah sebesar
7,23 £ 1,05 dengan kategori cukup tahan,
sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak
diinfestasi serangga masing-masing sebesar
0,00 + 0,00.

Berdasarkan pengamatan pada penelitian
ini, kacang hijau (B), kacang adzuki (D),
kacang tunggak (A), dan kacang bogor (C)
tergolong sangat rentan sedangkan pada kacang
hitam (E) tergolong cukup tahan. Masa
perkembangan C. maculatus (F.) merupakan
waktu yang dibutuhkan untuk berkembang
yang dimulai dari tahap telur hingga menjadi
imago dewasa. Lamanya periode ini
berdasarkan beberapa faktor pendukung. Sifat
substrat, suhu dan kelembaban relatif
merupakan beberapa faktor yang dapat
memengaruhi  masa  perkembangan C.
maculatus (Osman, dkk., 2015). Substrat yang
sesuai memudahkan waktu perkembangan
serangga, ketika C. maculatus dipelihara dalam
suhu dan kelembaban relatif yang disukali,
jumlah hari untuk menyelesaikan
perkembangan serangga ditentukan oleh inang
yang  disukai. Dalam  situasi  yang
mempertimbangkan suhu dan kelembapan
relatif, preferensi inang ditentukan berdasarkan
waktu perkembangan kumbang hingga dewasa
(Osman, dkk., 2015). Dari data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini, kacang
hitam (E) dengan jumlah rerata 52,67 hari
memberikan pengaruh positif terhadap periode
perkembangan kumbang dengan menunda
jumlah hari yang dibutuhkan untuk kemunculan
setelah oviposisi. Selain masa perkembangan
yang rendah, rata-rata kemunculan keturunan
tertinggi terjadi pada kacang hijau (B) sebanyak
129,33 ekor dengan rerata  periode
perkembangan selama 30,33 hari, kacang
tunggak (A) sebanyak 63,33 ekor dengan rerata
periode perkembangan selama 38,17 hari,
kacang adzuki (D) sebanyak 62,33 ekor dengan
rerata periode perkembangan selama 31,83 hari
dan pada kacang bogor memiliki jumlah
populasi sebanyak 32 ekor dengan rerata



periode perkembangan selama 31 hari.
Pengamatan ini menunjukkan bahwa kacang
tersebut memiliki endosperma dan kulit biji
yang lebih lembut dan lebih disukai oleh
kumbang C. maculatus (F.). Hal ini juga
menunjukkan bahwa jenis kacang tersebut
memiliki kandungan kimia atau sifat insektisida
yang lebih sedikit atau tidak sama sekali, yang
dapat menghambat masa perkembangan
serangga.

Berat Basah Tanaman

Hasil rerata pertumbuhan berdasarkan
berat basah seluruh bagian tanaman pada
berbagai jenis kacang yang dikembangkan
terhadap serangan hama kumbang C.
maculatus (F.) dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Rerata Berat Basah Seluruh Bagian
Tanaman pada Berbagai Jenis Biji Kacang
yang Dikembangkan terhadap Serangan
Hama Kumbang C. maculatus (F.)

Perlakuan Rerata dan Simpangan Baku

(SB)
KA 1,40 £ 0,37
KB 0,73+0,39
KC 1,20 +0,28
KD 0,16 £ 0,07
KE 0,54+0,13
A 0,49 + 0,80
B 0,02 +0,01
Cc 0,32+0,23
D 0,40+0,12
E 0,05+ 0,02

Berdasarkan Tabel 5 mengenai hasil
rerata pertumbuhan berdasarkan berat basah
seluruh bagian tanaman pada berbagai jenis biji
kacang yang dikembangkan terhadap serangan
hama kumbang C. maculatus (F.) setelah
dilakukan penyimpanan selama 60 hari dapat
diketahui bahwa pada kelompok perlakuan
(infestasi serangga) memiliki rerata tertinggi
pada perlakuan kacang V. unguiculata (A)
sebesar 0,49 £ 0,80 gram dan pada perlakuan
kacang V. radiata (B) memiliki nilai rerata
terendah sebesar 0,02 + 0,01 gram sedangkan
pada kelompok kontrol atau tanpa infestasi
serangga memiliki nilai rerata tertinggi pada
perlakuan V. unguiculata (KA) sebesar 1,40 +
0,37 gram dan pada perlakuan kacang V.
angularis (KD) memiliki nilai rerata terendah
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sebesar 0,16 + 0,07 gram.

Larva kumbang C. maculatus (F.)
memakan sebagian besar endosperma dan dapat
membunuh embrio biji, yang kemudian tidak
dapat berkecambah (Beck dan Blumer, 2014).
Kegagalan perkecambahan biji disebabkan oleh
masuknya mikroorganisme dari lubang yang
dibuat oleh kumbang C. maculatus (F.). Hasil
serupa ditemukan oleh Jha, dkk., (2014), yang
melaporkan bahwa penurunan perkecambahan
kultivar gandum disebabkan oleh infeksi
kumbang padi. Pada tanaman kacang polong
(Pisum sativum L.), dengan varietas berbeda
yang dirusak oleh kumbang kacang polong (B.
pisorum) memiliki daya kecambah yang buruk
(Nikolova, 2016).

Menurut  Almogdad, dkk., (2023),
menunjukkan bahwa panjang, berat tunas dan
akar pada biji yang rusak memiliki ukuran lebih
rendah dibandingkan biji yang tidak rusak.
Konsumsi unsur hara pada biji yang rusak dapat
memperlambat proses dimulainya
perkembangan tanaman (Nikolova dan
Georgieva, 2015). Rendahnya panjang, berat
pucuk dan berat akar disebabkan oleh
kemampuan kotiledon untuk mengurangi
guncangan serangan. Hal ini didukung dengan
indeks vigor tunas dan akar yang jauh lebih
tinggi pada biji yang tidak rusak dibandingkan
benih rusak. Hasil serupa juga ditemukan oleh
Nikolova, (2016) yang melaporkan bahwa
tanaman kacang polong yang ditanam dari biji
yang dirusak oleh B. pisorum memiliki vigor
yang lebih rendah dibandingkan dengan biji
yang tidak rusak. Kerusakan yang disebabkan
oleh serangan kumbang C. maculatus (F.)
diduga dapat berkaitan dengan berkurangnya
kekuatan tunas dan akar serta kemampuan
berkecambah.

Kegagalan  biji ~ berlubang  untuk
berkecambah disebabkan oleh
ketidakmampuan biji dalam menyerap air yang
cukup karena kotiledon biji telah hancur
dimakan oleh instar larva. Pada proses
perkecambahan biji diawali dengan proses
imbibisi yaitu kemampuan biji dalam menyerap
air yang dibutuhkan  dalam  proses
perkecambahan yang bergantung pada
komposisi biji dan faktor lainnya. Komponen
utama biji yang bertanggung jawab atas proses
imbibisi adalah protein. Protein adalah ion
zwitter yang menunjukkan muatan negatif dan
positif yang menarik molekul air polar
bermuatan tinggi. Pati seperti amilase memiliki
sedikit afinitas terhadap air sedangkan lemak
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tidak memiliki afinitas terhadap air. Akumulasi
lemak yang tinggi pada biji merupakan indikasi
tingginya proses respirasi di dalam biji
sehingga menyebabkan hilangnya energi untuk
berkecambah yang dapat menyebabkan
penurunan  viabilitas dan  vigor  biji
(Tresniawati, dkk., 2014). Pemberian berbagai
jenis kacang pada tahap larva pada kotiledon
diduga telah mengurangi komponen-komponen
yang membantu imbibisi sehingga kegagalan
untuk berkecambah bahkan pada kondisi yang
sesuai (kelembapan, suhu dan oksigen yang
memadai) (Ojumoola dan Adesiyun, 2015).

Setelah imbibisi air oleh biji, enzim yang
sebelumnya tidak diaktifkan, yang dapat
berfungsi memecah senyawa yang
mengandung gula di dalam kotiledon untuk
menghasilkan molekul energi seperti ATP yang
diperlukan dalam kemunculan radikula. Oleh
karena itu, aktivitas larva yang memakan
kotiledon dapat menyebabkan berkurangnya
jumlah molekul energi yang terkandung di
dalamnya, akibatnya biji mampu menghasilkan
radikula setelah imbibisi tetapi tidak mampu
menghasilkan epikotil dan daun primer karena
energi yang dihasilkan tidak cukup untuk
mendorong  pertumbuhan  bagian-bagian
terakhir tersebut. Hal ini dapat menjelaskan
tingkat perkecambahan berdasarkan
kemunculan radikula dan rendahnya hingga
nihil perkecambahan berdasarkan kemunculan
daun primer yang diamati pada biji berlubang
(Ojumoola dan Adesiyun, 2015)

KESIMPULAN

Serangan  hama  kumbang C.
maculatus (F.) mengakibatkan perbedaan
kerentanan berdasarkan persentase
kerusakan biji yang signifikan pada
berbagai jenis kacang yang dikembangkan.
Persentase kerusakan biji tertinggi terdapat
pada kacang bogor sebesar 43,60 + 6,48%
dan persentase kerusakan biji terendah
terdapat pada kacang hitam sebesar 6,70 +
2,53%. Serangan hama kumbang C.
maculatus (F.) mengakibatkan perbedaan
kerentanan berdasarkan persentase
penurunan berat biji yang signifikan pada
berbagai jenis kacang yang dikembangkan.
Persentase penurunan berat biji tertinggi
terdapat pada kacang bogor sebesar 6,51 +
1,27% dan persentase penurunan berat biji
terendah terdapat pada kacang hitam

sebesar 1,07 + 0,58%.

Serangan  hama  kumbang C.
maculatus (F.) mengakibatkan perbedaan
kerentanan berdasarkan indeksnya yang
siginfikan pada berbagai jenis biji kacang
yang dikembangkan. Indeks kerentanan
tertinggi terdapat pada kacang hijau sebesar
16,01 = 0,66 dan indeks Kkerentanan
terendah terdapat pada kacang hitam
sebesar 7,23 + 1,05. Serangan hama
kumbang C. maculatus (F.) mengakibatkan
perbedaan pertumbuhan berdasarkan berat
basah tanaman vyang signifikan pada
berbagai  jenis  biji kacang yang
dikembangkan. Berat basah seluruh bagian
tanaman tertinggi terletak pada kacang
tunggak sebesar 0,49 £ 0,80 gram dan berat
basah terendah terletak pada kacang hijau
sebesar 0,02 + 0,01 gram.

Penelitian ini dapat berimplikasi
terhadap hasil panen yang disimpan,
dengan menggunakan strategi
pengendalian hama berdasarkan tingkat
kerentanan pada berbagai jenis atau varietas
kacang dan juga periode  waktu
perkembangan serangga sehingga
diharapkan penyimpanan biji kacang tidak
terlalu lama dalam menyimpannya.
Penelitian ini disarankan untuk diteliti lebih
lanjut terkait studi resistensi berdasarkan
bahan kimia atau senyawa metabolit
sekunder yang terkandung di dalam
tanaman dan kemampuan mekanisme
resistensi tanaman terhadap serangan hama.
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